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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN KETERAMPILAN PROSES
SAINS PADA MATERI SISTEM KOLOID

Oleh

DESI WULANSARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen keterampilan

proses sains pada materi sistem koloid, mendeskripsikan validitas dan tanggapan

guru instrumen asesmen keterampilan proses sains pada materi sistem koloid, serta

menentukan validitas butir soal dan reliabilitas instrumen asesmen keterampilan

proses sains pada materi sistem koloid. Metode penelitian ini adalah penelitian dan

pengembangan. Tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu analisis kebutuhan, peren-

canaan, pengembangan produk awal, uji coba terbatas, dan revisi hasil uji coba ins-

trumen asesmen keterampilan proses sains. Instrumen penelitian ini adalah pedo

man wawancara analisis kebutuhan, Instrumen validasi ahli, dan angket tanggapan

guru. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan program simpel pas 2.0.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa instrumen asesmen valid.  Berdasar-

kan hasil validasi ahli aspek kesesuaian isi terhadap KI-KD dengan kriteria sangat

tinggi (87,00%), aspek konstruksi dengan kriteria tinggi (76,00%), dan aspek keter-

bacaan dengan kriteria sangat tinggi (85,56%). Berdasarkan tanggapan guru pada

uji lapangan awal aspek kesesuaian isi terhadap KI-KD dengan kriteria sangat



Desi Wulansari

tinggi (92,00%), aspek konstruksi dengan kriteria sangat tinggi (88,00%), dan aspek

keterbacaan dengan kriteria sangat tinggi (90,00%). Uji empiris pada asesmen KPS

materi sistem koloid memiliki nilai reliabilitas sangat tinggi dan validitas butir soal

tinggi sehingga instrumen asesmen KPS ini dapat dikatakan baik dan layak di-

gunakan.

Kata kunci: instrumen asesmen, keterampilan proses sains, sistem koloid.
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I. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan

yang berupa fakta–fakta, konsep–konsep, atau prinsip–prinsip saja tetapi juga me-

rupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari–

hari (Tim Penyusun, 2006).

Kimia sebagai cabang dari IPA, yang berkenaan dengan kajian-kajian tentang

struktur dan komposisi materi, perubahan yang dapat dialami materi, dan feno-

mena-fenomena yang menyertai perubahan materi (Tim Pengembang, 2007).

Hal yang sama dijelaskan oleh Keenan (1984) yang menyatakan bahwa ilmu

kimia mempelajari bangun (struktur) materi dan perubahan-perubahan yang di-

alami materi dalam proses alamiah maupun dalam eksperimen yang direncanakan.

Pembelajaran kimia di  Indonesia sudah seharusnya mampu melatih kemampuan

berpikir peserta didik (Langrehr, 2006).  Kemampuan berpikir peserta didik

berdasarkan hasil penelitian Prasetyowati dan Suyatno (2016) menunjukkan

bahwa penguasaan konsep peserta didik meningkat secara signifikasi setelah
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mereka dilatih dengan keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir siswa dapat

dilatih melalui pemberian pengalaman yang bermakna pada proses pembelajaran.

Kemampuan berpikir siswa dalam membangun konsep baru pada pembelajaran

kimia dapat dilatih melalui pengembangan keterampilan proses sains (KPS)

(Walters dan Soyibo, 2001).

KPS adalah keterampilan fisik, mental, dan kompetensi yang dibutuhkan untuk

keefektifan pembelajaran sains seperti memecahkan masalah, perkembangan

individu dan sosial (Akinbobola & Afolabi, 2010). KPS dibedakan menjadi dua

yaitu KPS dasar dan KPS terintegrasi (Aziz & Zain, 2010; Hirea, 2012).  KPS

dasar meliputi mengamati, berkomunikasi, mengukur, memprediksi, menyimpul-

kan, dan menggelompokkan (Aziz & Zain, 2010; Hirea, 2012).  KPS siswa dapat

tumbuh dan kembang dengan dilatih KPS selama proses pembelajaran. Penguasa-

an pengetahuan dan KPS ada kaitannya yang erat, yaitu konsep akan lebih di-

kuasai melalui pengembangan KPS (Karsli, dkk., 2010; Harlen, 1999).

KPS merupakan kegiatan-kegiatan atau berbagai aktivitas siswa yang dilakukan

dalam belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan seluruh kegiatan menjadi satu

kesatuan yang tidak terpisah-pisah.  Misalnya dalam kegiatan penyelidikan, mulai

dari melakukan pengamatan, menafsirkan hasil pengamatan, dan keterampilan-

keterampilan selanjutnya secara keseluruhan, masing-masing keterampilan proses

yang terlibat menjadi bagian dari seluruh keterampilan dalam proses penyelidikan

tersebut (Radijanti, 2000).
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Kenyataannya menunjukkan bahwa KPS anak-anak Indonesia masih tergolong

rendah.  Hal ini sesuai dengan hasil survei dari TIMSS (Third Internasional in

Mathematics and Science Study) tahun 2015 menunjukan bahwa kemampuan

siswa Indonesia dalam bidang sains berada pada urutan ke-36 dari 49 negara yang

disurvei. Sementara itu dari hasil  penelitian  PISA (Program For Internasional

Student Assessment) tahun 2015 menyatakan bahwa performa peserta didik

Indonesia untuk sains, membaca, dan matematika berada di peringkat 62, 61, dan

63 dari 69 negara yang dievaluasi.  Hal ini dikarenakan kemampuan peserta didik

indonesia dalam bidang sains masih relatif rendah, diduga baru mampu mengingat

pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta sederhana dan belum dapat menjawab soal-

soal yang menuntut pemikiran tingkat tinggi  (TIMSS, 2015).

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunita (dalam Agustin

dkk, 2013) menyatakan bahwa soal-soal kimia yang diujikan cenderung mengukur

penguasaan produk sains saja dan mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang di-

miliki oleh siswa tanpa melatih keterampilan berfikirnya. Kemudian hasil pene-

litian lainnya didapatkan dari wawancara terhadap 6 guru dan penyebaran angket

terhadap 20 siswa setiap sekolah di 4 SMA Negeri dan 2 Swasta di Lampung

Selatan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi yaitu:

sebanyak 66,67% guru sudah memahami tentang KPS, dalam pembelajaran kimia

guru belum menerapkannya hal ini dikarenakan pembelajaran kimia yang masih

berpusat pada guru;  seluruh guru tidak menyusun soal yang akan di ujikan, me-

lainkan mengambil soal-soal dari buku atau LKS yang digunakan.  LKS yang di-

gunakan hanya berisi rangkuman materi dan latihan soal, sebanyak 16,67% guru

pernah memberikan soal yang mengukur KPS, hanya terbatas pada keterampilan
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mengamati, mengelompokkan, dan menyimpulkan.  Hal ini dikarenakan guru

khawatir siswa tidak dapat menjawab soal-soal yang diberikan.

Hal ini diperkuat oleh (Suastra, 2006) yang menunjukkan bahwa asesmen yang

digunakan untuk menilai KPS siswa 100% hanya mengukur aspek kognitif yakni

menggunakan kuis, ulangan akhir pokok bahasan, ulangan umum, dan tugas

rumah tanpa menilai unjuk kerja siswa.  Untuk mengukur KPS yang telah dicapai

peserta didik dapat melalui evaluasi pembelajaran yang sesuai seperti asesmen.

Secara umum asesmen menurut (Poerwanti, 2001) adalah proses untuk mendapat-

kan informasi dalam bentuk apa-pun yang dapat digunakan untuk dasar pengam-

bilan keputusan tentang peserta didik, baik yang menyangkut tentang kemam-

puannya, daya serap materi pembe-lajarannya, kurikulumnya, program pembel-

ajarannya, keadaan sekolah maupun kebijakan sekolahnya. Asesmen merupakan

suatu penerapan berbagai cara dengan penggunaan beragam alat untuk memper-

oleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian

kompetensi peserta didik (Tim Penyusun, 2004)

Asesmen harus dilakukan secara rinci dan menyeluruh, hal tersebut dijelaskan di-

dalam Permendikbud Nomor 66  Tahun 2013 tentang cangkupan penilaian yang

merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi

muatan/kompetensi program dan proses. Dijelaskan pula bahwa asesmen yang

sesuai adalah asesmen yang menggunakan pendekatan penilaian otentik yang me-

nilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Lampiran Per-

mendikbud Nomor 66  Tahun 2013 juga menjelaskan tentang standart penilaian

pendidikan, penilaian pendidikan merupakan suatu proses pengumpulan dan
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pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik,

dimana asesmen tersebut mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan kete-

rampilan (Tim Penyusun, 2013).

KPS dapat dilatihkan dalam pembelajaran di sekolah khususnya pada pembelajar-

an kimia yang sebagian besar materi melalui kegiatan ilmiah, salah satunya yaitu

materi sistem koloid, dengan kompetensi dasar 3.15 yaitu menganalisis peran

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya dan kompetensi dasar 4.15

Mengajukan ide / gagasan untuk memodifikasi pembuatan koloid berdasarkan

pengalaman membuat beberapa jenis koloid.  Untuk mencapai KD 3.15 dan KD

4.15 tersebut selama proses pembelajaran siswa terlebih dahulu dilatih KPS yang

meliputi keterampilan mengamati tabel atau data yang berisi macam-macam cam-

puran, dan sifat seperti larut atau tidak larut, menghasilkan residu atau tidak,

pengamatan dibawah mikroskop ultra, dan menghamburkan cahaya atau menerus-

kan cahaya. Berdasarkan tabel diatas siswa dituntun untuk dapat memprediksi,

menyimpulkan, dan mengelompokkan sifat koloid berdasarkan tebel yang

diberikan.  Salah satu konsep kimia adalah koloid, hasil studi pendahuluan yang

didapatkan melalui wawancara terhadap 6 guru menjabarkan bahwa pembelajaran

pada materi koloid belum dapat menilai secara menyeluruh mencangkup proses

dan produknya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dikembangkan suatu instrumen

pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengukur KPS.  Oleh karena itu,

dilakukan penelitian yang berjudul “ Pengembangan Instrumen Asesmen KPS

Pada Materi Sistem Koloid”.
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B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana validitas (kelayakan) instrumen asesmen keterampilan proses

sains pada materi sistem koloid yang dikembangkan?

2. Bagaimanakah tanggapan pendidik terhadap instrumen asesmen keterampilan

proses sains pada materi sistem koloid yang dikembangkan?

3. Bagaimana validitas butir (validitas empiris) soal asesmen keterampilan

proses sains pada materi sistem koloid yang dikembangkan?

4. Bagaimana reliabilitas soal asesmen keterampilan proses sains pada materi

sistem koloid yang dikembangkan?

5. Bagaimana tingkat kesukaran asesmen keterampilan proses sains pada materi

sistem koloid yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Mengembangkan instrumen asesmen keterampilan proses sains pada materi

sistem koloid.

2. Mendeskripsikan validitas (kelayakan) dari instrumen asesmen keterampilan

proses sains pada materi sistem koloid yang dikembangkan.

3. Mendeskripsikan tanggapan pendidik mengenai instrumen asesmen keteram-

pilan proses sains pada materi sistem koloid yang dikembangkan.

4. Mendeskripsikan validitas butir soal (validitas empiris) pada asesmen

keterampilanproses sains pada materi sistem koloid yang dikembangkan.
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5. Mendeskripsikan reliabilitas instrumen asesmen keterampilan proses sains

pada materi sistem koloid yang dikembangkan.

6. Mengetahui tingkat kesukaran soal-soal pada asesmen keterampilan proses

sains pada materi sistem koloid yang dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil pengembangan instrumen asesmen pengetahuan pada materi sistem koloid

berbasis KPS diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi peserta didik

Penggunaan instrumen asesmen berbasis KPS ini diharapkan dapat meng-

ukur dan melatih KPS.

2. Bagi guru

Pengembangan instrumen asesmen KPS dapat dijadikan referensi bagi guru

dalam menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen yang lebih baik

untuk penilaian pembelajaran kimia. Selain itu dapat digunakan sebagai alat

ukur yang lebih efektif dalam penilaian belajar siswa sehingga penilaian ter-

hadap pembelajaran kimia dapat lebih menyeluruh, meliputi penilaian produk

dan proses.

3. Bagi sekolah

Menjadi suatu sumbangan pemikiran dan informasi dalam meningkatkan

mutu pendidikan terutama dalam pembelajaran kimia di sekolah.  Selain itu,

dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi sekolah dalam pengembangan

instrumenasesmen yang lebih baik untuk diterapkan dalam sistem penilaian

dan pembelajaran siswa.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan penafsiran yang berbeda-beda terhadap

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian

ini adalah :

1. Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengem-

bangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada

sebelumnya yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2011).

2. Asesmen merupakan penilaian proses, kemajuan, dan hasil belajar siswa

(outcomes) (Stiggins, 1994).

3. Keterampilan proses sains yang digunakan adalah keterampilan proses sains

dasar yang meliputi mengobservasi, menginferensi, mengklasifikasi, mem-

prediksi dan mengkomunikasikan (Hartono, 2007).

4. Validitas (kelayakan) merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan atau kesahihan atau ketepatan suatu instrumen. Instrumen yang

valid dapat memberikan gambaran tentang data secara benar sesuai dengan

kenyataan atau keadaan sesungguhnya (Arikunto, 2013).

5. Validitas logis pengembangan instrumen asesmen dilihat dari validitas ke-

sesuaian isi, validitas konstruk, dan validitas keterbacaan.

6. Validitas empiris yang dilakukan untuk melihat berfungsi tidaknya suatu soal,

setelah soal diujicobakan ke sampel yang representatif (analisis butir soal)

(Arikunto, 2013).

7. Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan bahwa instrument

atau alat ukur yang digunakan berkali-kali dapat memberikan hasil yang tetap
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sehingga tes tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas juga disebut sebagai

ketetapan (Arikunto, 2013).

8. Tingkat kesukaran merupakan suatu ukuran untuk menunjukan sukar atau

mudahnya sesuatu soal (Arikunto,2013).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A.  Asesmen

Asesmen menurut Uno dan Koni (2012) adalah proses untuk mendapatkan in-

formasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan

keputusan tentang peserta didik, baik yang menyangkut kurikulum, program

pembelajaran, iklim sekolah maupun kebijakan sekolah. Overton (2008) juga

menyatakan bahwa :

Assessment is a process of gathering information to monitor progress and
make educational decisions if necessary. As noted in my definition of test,
an Assessment may include a test, but also include methods such as obser-
vations, interview, behavior monitoring, etc.

Kutipan di atas menyatakan asesmen adalah suatu proses pengumpulan informasi

untuk memonitor kemajuan dan bila diperlukan pengambilan keputusan dalam bi-

dang pendidikan. Sebagaimana disebutkan dalam definisi saya tentang tes, suatu

penilaian bisa saja terdiri dari tes, atau bisa juga terdiri dari berbagai metode

seperti observasi, wawanara, monitoring tingkah laku, dan sebagainya.

Asesmen menurut Tim penyusun (2004) adalah penerapan berbagai cara dan

penggunaan beragam alat asesmen untuk memperoleh informasi tentang sejauh

mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian
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kemampuan) peserta didik. Asesmen menjawab pertanyaan tentang sebaik apa

atau pres-tasi belajar seorang peserta didik.  Asesmen sering disebut sebagai salah

satu bentuk penilaian,sedangkan penilaian merupakan salah satu komponen dalam

evaluasi. Ruang lingkup asesmen sangat luas dibandingkan dengan evaluasi.

Asesmen menurut Linn & Gronlund  (1995) adalah suatu proses yang sistematis

dan mencangkup kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasi-

kan informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta didik atau seke-

lompok peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, baik

aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Berikut ini merupakan ciri-ciri asesmen menurut Sudjana (2005) adalah adanya

objek atau program yang dinilai dan adanya kriteria sebagai dasar untuk mem-

bandingkan antara kenyataan berdasarkan kriteria.  Perbandingan tersebut dapat

bersifat mutlak artinya hasil perbandingan tersebut menggambarkan posisi objek

yang dinilai ditinjau dari kriteria yang berlaku sedangkan perbandingan bersifat

relatif artinya hasil perbandingan lebih menggambarkan posisi suatu objek yang

dinilai dengan objek lainnya dengan bersumber pada kriteria yang sama. agar

asesmen yang digunakan dapat sesuai dengan indikator pencapaian diharapkan

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) mengukur pengetahuan dan keterampilan

peserta didik; 2) mempersyaratkan penerapan pengetahuan dan keterampilan;  3)

penilaian terhadap produk atau kinerja;  4) tugas-tugas kontekstual dan relevan;

5) dapat mengukur proses dan produk sesuai pendapat Nur (dalam Pantiwati,

2013).
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Secara umum penilaian sebagai suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya me-

miliki tiga fungsi menurut Uno dan Koni ( 2012) yaitu :

1) mengukur kemajuan; 2) menunjang penyusunan rencana; dan 3) memperbaiki

atau melakukan penyempurnaan. Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Uno dan Koni

(2012) bahwa fungsi penilaian pendidikan bagi guru adalah untu :1) mengetahui

kemajuan belajar peserta didik; 2) mengetahui kedudukan masing-masing indivi-

du peserta didik dalam kelompoknya; 3) mengetahui kelemahan-kelemahan cara

belajar-mengajar dalam proses belajar mengajar; 4) memperbaiki proses belajar-

mengajar; dan 5) menentukan kelulusan peserta didik. Sedangkan bagi peserta

didik, penilaian pendidikan berfungsi untuk: 1) mengetahui kemampuan dan hasil

belajar; 2) memperbaiki cara belajar; dan: 3) menumbuhkan motivasi belajar.

Fungsinya bagi sekolah adalah: 1) mengukur mutu hasil pendidikan; 2) menge-

tahui kemajuan dan kemunduran sekolah; 3) membuat keputusan kepada peserta

didik; dan 4) mengadakan perbaikan kurikulum.

Tujuan asesmen menurut Linn &Gronlund &  (1995) perlu diarahkan pada empat

hal. Pertama, penelusuran (keeping track)yaitu untuk menelusuri agar proses

pembelajaran tetap sesuai dengan rencana. Kedua, pengecekan (checking-up),

yaitu untuk mengecek adakah kelemahan-kelemahan yang dialami oleh siswa

selama proses pembelajaran. Ketiga, pencarian (finding-out) yaitu untuk mencari

dan menemukan hal-hal yang menyebabkan terjadinya kesalahan dan kelemahan

sdalam proses pembelajaran. Keempat, penyimpulan (summing-up)yaitu untuk

menyimpulkan apakah siswa telah menguasai seluruh kompetensi yang ditetapkan

dalam kurikulum atau belum
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Merancang suatu asesmen pembelajaran menurut Arikunto (2012) perlu mem-

perhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. Prinsip integral dan komprehensif yakni penilaian dilakukan secara utuh dan
menyeluruh terhadap semua aspek pembelajaran, baik pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap dan nilai.

2. Prinsip kesinambungan yakni penilaian dilakukan secara berencana, terus-
menerus dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan
tingkah laku peserta didik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Untuk
memenuhi prinsip ini, kegiatan penilaian harus sudah direncanakan
bersamaan dengan kegiatan penyusunan program semester dan dilaksanakan
sesuai dengan program yang telah disusun.

3. Prinsip objektif yakni penilaian dilakukan dengan menggunakan alat
ukuryang handal dan dilaksanakan secara objektif, sehingga dapat
menggambarkan kemampuan yang diukur.

4. Kemampuan membaca, menulis dan berhitung merupakan kemampuan yang
harus dikuasai oleh peserta didik, sehingga penguasaan terhadap ke tiga
kemampuan tersebut adalah prasyarat untuk kenaikan kelas.

5. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada indikator-indikator dari masing-
masing kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran.

6. Penilaian pembelajaran tematik mencakup penilaian terhadap proses dan
hasil belajar peserta didik. Penilaian proses belajar adalah upaya pemberian
nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik, sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai dengan menggunakan kriteria
tertentu. Hasil belajar tersebut pada hakekatnya merupakan kompetensi-
kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai-nilai. Kompetensi tersebut dapat dikenali melalui sejumlah
indikatornya yang dapat diukur dan diamati.

7. Hasil karya atau hasil kerja peserta didik dapat digunakan sebagai bahan
masukan guru dalam mengambil keputusan.

Sama halnya dengan Arikunto (2012) yang menjelaskan mengenai prinsip

penilaian, Permendikbud nomor 104 tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar

oleh pendidik pada pendidikan dasar dan menengah, menyatakan bahwa penilaian

hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah

didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur

2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas,
tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.
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3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik
karena kebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku,
budaya, adat istiadat, status social ekonomi, dan gender.

4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.

5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.

6. Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup
semua aspek kompetensi dan dengan menggunakan berbagai teknik
penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik.

7. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah baku.

8. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi
teknik, prosedur, maupun hasilnya.

9. Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan kemajuan
peserta didik dalam belajar (Tim Penyusun, 2014).

Tahapan pokok dalam proses asesmen menurut Firman ( 2000), meliputi tiga ta-

hapan, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pengumpulan informasi, dan (3) tahap

pertimbangan. Adapun langkah-langkah dalam penilaian tersebut digambarkan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Langkah-langkah proses penilaian
(Firman, 2000)
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Dalam melakukan asesmen pembelajaran harus dilaksanakan dengan prosedur

tertentu. Prosedur ini merupakan langkah yang dilalui guru atau pendidik dalam

melakukan penilaian. Dijelaskan pula bahwa terdapat beberapa urutan kerja yang

harus dilakukan yaitu :

1. Menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian hasil belajar.
Indikator pencapaian hasil belajar dikembangkan oleh pendidik dengan
memperhatikan perkembangan dan kemampuan setiap peserta didik, keluas-
an dan kedalaman kompetensi dasar, dan daya dukung sekolah.

2. Menetapkan kriteria ketuntasan setiap indikator. Pada tahap awal penetapan
kriteria ketuntasan indikator boleh rendah, namun diharapkan semakin lama
semakin meningkat. Hal ini karena kualitaas satuan pendidikan akan dinilai
oleh pihak luar secara berkala.

3. Pemetaan standar kompetensi, komoetensi dasar, indikator, kriteria ke-
tuntasan, dan aspek yang terdapat pada rapor.

4. Pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kriteria ke-
tuntasan, aspek penilaian, dan teknik penilaian. Pemetaan ini dilakukan
untuk memberi-kan kriteria penilaian berdasarkan sebaran kompetensi dan
indikatornya.

5. Penetapan teknik penilaian dengan mempertimbangkan ciri indikator.
(Uno dan Koni, 2012).

B.  Keterampilan Proses Sains

Menurut Dimyati dan Moedjiono (2002), keterampilan proses sains dapat diarti-

kan sebagai keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang terkait

dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam diri siswa. Ada

berbagai keterampilan dalam keterampilan proses sains, keterampilan tersebut ter-

diri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-kete-

rampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan-keterampilan dasar terdiri

dari enam keterampilan, yakni: mengamati (mengobservasi), mengklasifikasi,

mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Hartono (2007)

menyusun indikator keterampilan proses sains dasar seperti pada Tabel 1 berikut.



17

Tabel 1. Keterampilan proses dasar dan indikatornya

Keterampilan Dasar Indikator

Mengamati (observing) Mampu menggunakan semua indera (penglihat-
an, pembau, pendengaran, peraba) untuk meng-
amati, mengidentifikasi, dan menamai sifat
benda dan kejadian secara teliti dari hasil peng-
amatan.

Inferensi ( infering) Mampu membau suatu kesimpulan tentang suatu
benda atau fenomena setelah mengumpulkan,
meginterpretasi data dan informasi.

Klasifikasi (classifying) Mampu menentukan perbedaan, mengontraskan
ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan
menentukan dasar penggolongan terhadap suatu
obyek.

Menafsirkan (predicting) Mampu mengajukan perkiraan tentang sesuatu
yang belum terjadi berdasarkan fakta dan yang
menunjukkan sesuatu, misalkan memprediksi
kecenderungan atau pola yangsudah ada meng-
gunakan grafik untuk menginterpolasi dan meng-
ekstrapolasi dugaan.

Meramalkan (prediksi) Menggunakan pola/pola hasil pengamatan,
mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati

Berkomunikasi
(Communicating)

Memberikan/menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan grafik/ tabel/
diagram, menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis, menjelaskan hasil percobaan
atau penelitian, membaca grafik/ tabel/ diagram,
mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah
atau suatu peristiwa.

Selain itu, Mahmuddin (2010) juga menjelaskan tentang keterampilan proses

dasar yang diuraikan sebagai berikut :

1) Observasi atau mengamati, menggunakan lima indera untuk mencari tahu infor-
masi tentang obyek seperti karakteristik obyek, sifat, persamaan, dan fitur iden-
tifikasi lain.

2) Klasifikasi, proses pengelompokan dan penataan objek
3) Mengukur, membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan jumlah
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yang diketahui, seperti: standar dan non-standar satuan pengukuran.
4) Komunikasi, menggunakan multimedia, tulisan, grafik, gambar, atau cara lain

untuk berbagi temuan.
5) Menyimpulkan, membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan.
6) Prediksi, mengembangkan sebuah asumsi tentang hasil yang diharapkan.yaitu

Funk (Trianto, 2010) membagi keterampilan proses sains menjadi dua tingkatan,

yaitu keterampilan proses sains tingkat dasar (basic science process skill) dan

keterampilan proses sanis terpadu (integrated science process skill). Keterampilan

proses sains tingkat dasar meliputi : observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukur-

an, prediksi, dan inferensi. Sedangkan keterampilan proses sains terpadu meliputi

menentukan variabel, menyusun tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan

variabel, memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, me-

nentukan variabel secara operasional, merencanakan penyelidikan, dan melakukan

eksperimen. Keterampilan proses sains tingkat dasar dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Observasi, artinya siswa mampu menggunakan semua indera (penglihatan,
pembau, pendengaran, pengecap, dan peraba) untuk mengamati, mengiden-
tifikasi,dan menamai sifat benda dan kejadian secara teliti dari hasil peng-
amatan.

2. Klasifikasi, artinya siswa mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan
Ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan menentukan dasar peng-
golongan terhadap suatu obyek.

3. Meramalkan, artinya siswa mampu memperkirakan berdasarkan pada data hasil
pengamatan yang reliabel. Apabila siswa dapat menggunakan pola-pola hasil
pengamatannya untuk mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan
yang belum diamatinya, maka siswa tersebut telah mempunyai kemampuan
proses meramalkan.

4. Berkomunikasi, artinya siswa mampu memberikan/menggambarkan data
empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan tabel, menyusun dan
menyampaikan laporan secara sistematis, menjelaskan hasil percobaan, mem-
baca tabel, mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa.

5. Inferensi, artinya siswa mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda
atau fenomena setelah mengumpulkan, menginterpretasi data dan informasi.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian

dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode peneltian

dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013). Research and

Development (R&D) adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu produk

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung-

jawabkan (Sukmadinata, 2011).

Menurut Borg dan Gall dalam Sukmadinata (2011), langkah-langkah dalam pelak-

sanaan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu (1) penelitian dan pengumpul-

an informasi (research and information collecting) yang meliputi pengukuran ke-

butuhan, studi literatur, studi lapangan, dan pertimbangan dari segi nilai, (2) pe-

rencanaan (planning) dengan menyusun rencana penelitian yang meliputi kemam-

puan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak

dicapai, desain penelitian, dan kemungkinan pengujian dalam lingkup yang terba-

tas, (3) pengembangan draf produk (develop preliminary form of product) me-

liputi instrumen evaluasi, (4) uji coba lapangan awal (preliminary field testing),

melakukan uji coba di lapangan pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12
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subjek uji coba (guru) dan selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara, dan

pengedaran angket, (5) merevisi hasil uji coba (main product revision) dengan

memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba, (6) uji coba lapangan (main

field testing) dengan melakukan uji coba secara lebih luas pada 5 sampai 15 se-

kolah dengan 30 sampai 100 orang subjek uji coba, (7) penyempurnaan produk

hasil uji lapangan (operational product revision) dengan menyempurnakan pro-

duk hasil uji lapangan, (8) uji pelaksanaan lapangan (operational field testing),

pengujian dilakukan melalui pengisian angket, wawancara, dan observasi terhadap

10 sampai 30 sekolah melibatkan 40 sampai 200 subjek, (9) penyempurnaan pro-

duk akhir (final product revision), penyempurnaan didasarkan masukan dari uji

pelaksanaan lapangan, (10) diseminasi dan implementasi (dissemination and

implementation) dengan melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan

dalam jurnal. Bekerja sama dengan penerbit untuk penerbitan. Memonitor pen-

yebaran untuk pengontrolan kualitas.

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan hanya sampai tahap revisi hasil uji

coba produk (main product revision) setelah uji coba lapangan awal (preliminary

field testing) guna mengetahui kelayakan dari instrumen asesmen KPS yang telah

dikembangkan.

B. Alur Penelitian

Adapun alur penelitian pengembangan instrumen asesmen KPS pada materi sis-

tem koloid ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Ya

3. Penilaian / Tanggapan terhadap Produk

Keterangan :
= Aktivitas

= Hasil (berupa produk LKS)

= Pilihan terhadap hasil analisis
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- Pengembangan
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Selatan mengenai instru-
men asesmen yang di-
gunakan dalam proses
pembelajaran.
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n instrumen
asesmen
KPS

 Penyusunan
instrumen
asesmen ter-
hadap
produk
(Angket)

Draf 1
(asesmen dan

instrumen
penilaian)

Validasi
Ahli

Valid?

Revisi Draf  I

Revisi Kecil Draf  II

Penilaian
terhadap produk
Oleh pendidik

Revisi Insrumen
Asesmen KPS Penilaian

Oleh pendidik

Draf III
(Instrumen

asesmen KPS)

Ujicoba instrumen
asesmen KPS terhadap
peserta didik.

Hasil analisis butir soal. Yang
meliputi tingkat kesukaran soal,
validitas dan reliabilitas.
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= Arah proses / aktivitas berikutnya

= Arah siklus kegiatan / aktivitas

Gambar 2. Alur penelitian pengembangan instrumen asesmen. (diadopsi dari
Sunyono, 2014)

C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Tujuan dari penelitian dan pengumpulan informasi adalah untuk menghimpun data

tentang kondisi yang ada sebagai pertimbangan pengembangan produk.  Tahap

penelitian dan pengumpulan informasi terdiri atas studi literatur dan studi lapang-

an, sebagai berikut:

a. Studi literatur

Melalui studi literatur dapat dikaji ruang lingkup suatu produk, keluasan peng-

gunaan, kondisi pendukung agar produk dapat digunakan secara optimal, dike-

tahui keunggulan dan keterbatasannya, serta untuk mengetahui langkah-langkah

yang paling tepat dalam pengembangan produk tersebut. Studi literatur dilakukan

dengan cara analisis terhadap materi sistem koloid yang meliputi KI-KD-Indi-

kator, analisis konsep, silabus, dan RPP, serta mengkaji teori mengenai asesmen

dan produk penelitian sejenis yang berbentuk dokumen-dokumen hasil penelitian

atau hasil evaluasi. Hasil dari kajian akan menjadi acuan dalam pengembangan

instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid.
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b. Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui fakta-fakta dilapangan

mengenai asesmen yang dilakukan oleh guru. Studi lapangan dilakukan di tiga

sekolah di Natar Lampung Selatan yaitu SMAN 1 Natar, SMA Swadipa Natar,

dan SMA Yadika Natar dan tiga sekolah di Kalianda Lampung Selatan yaitu

SMAN 1 kalianda, SMAN 2 Kalianda, dan SMAN 1 Ketapang. Sumber data pa-

da studi lapangan ini yaitu 1 guru dan 20 peserta didik di setiap sekolah. Pengum-

pulan data dilakukan dengan wawancara pada guru dan pengisian angket oleh

peserta didik.

2. Tahap perencanaan

Tahap perencanaan ini meliputi rancangan produk yang akan dikembangkan serta

proses pengembangannya. Perancangan produk didasarkan pada hasil studi lite-

ratur dan studi lapangan yang dilakukan.

Tujuan dari penggunaan produk ini yaitu sebagai alat ukur oleh guru dalam me-

nilai KPS peserta didik pada materi sistem koloid dan sebagai referensi bagi guru,

sekolah, dan peneliti lain dalam menyusun dan mengembangkan instrumen ini.

Penggunaan dari produk ini adalah guru. Penyusunan instrumen asesmen didasar-

kan pada beberapa aspek, seperti kriteria instrumen asesmen yang baik dari studi

literatur, dan penyesuaian instrumen asesmen dengan materi pembelajaran.

Instrumen asesmen KPS yang dikembangkan terdiri dari lembar asesmen KPS dan

rubrik penilaiannya serta materi yang dinilai sesuai pokok bahasan. Komponen-

komponen produk ini yaitu (1) cover depan; (2) Kata pengantar ; (3) Daftar isi
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(4) KI-KD, (5) Indikator; (6) Kisi-kisi; (7) Petunjuk pengerjaan soal; (8) Soal,

(9) Lembar jawaban (10) Rubrik penilaian; (11) cover belakang.

3. Pengembangan produk awal

Pengembangan produk awal terbagi menjadi dua tahap yaitu penyusunan draf

awal instrumen asesmen KPS dan penyusunan instrumen validasi. Pada tahap

pertama yaitu penyusunan draf awal hingga menjadi produk awal berupa instru-

men asesmen KPS pada materi sistem koloid. Instrumen asesmen KPS yang di-

kembangkan terdiri dari (1) cover depan; (2) Kata pengantar ; (3) Daftar isi (4)

KI-KD, (5) Indikator; (6) Kisi-kisi; (7) Petunjuk pengerjaan soal; (8) Soal, (9)

Lembar jawaban, (10) Rubrik penilaian; (11) cover belakang.

Tahap kedua yaitu melakukan penyusunan instrumen untuk validasi ahli berupa

instrumen validasi aspek kesesuaian isi, konstruk, dan keterbacaan. Penyusunan

instrumen uji coba lapangan awal berupa angket tanggapan guru yang berisi aspek

kesesuaian isi, konstruk, dan keterbacaan. Setelah selesai dilakukan penyusunan

instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid, dilakukan validasi oleh vali-

dator yaitu M. Mahfudz Fauzi S, S.Pd., M.Sc selaku dosen pendidikan kimia FKIP

Universitas Lampung. Tahap selanjutnya, jika hasil pada produk awal tidak valid

maka akan direvisi dan dilakukan validasi kembali oleh validator. produk awal

yang telah valid memerlukan revisi kecil untuk menghasilkan produk baru atau

disebut sebagai draf 2 yang selanjutnya akan diuji coba lapangan awal secara

terbatas.
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4. Uji coba lapangan awal

Setelah instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid divalidasi dan direvisi,

Dilakukan uji coba lapangan dengan respondes 2 guru kimia di SMA Negeri 2

Kalianda.  Uji coba lapangan ini dilakukan dengan memberikan angket beserta

produk (draf 2) yang dihasilkan untuk mengetahui kesesuaian isi materi terhadap

KI-KD-Indikator, konstruk, dan keterbacaan produk pada guru.

5. Revisi hasil uji coba

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah revisi dan penyempurnaan

instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid yang dikembangkan. Tahap

revisi ini dilakukan dengan pertimbangan hasil validasi oleh validator ahli dan

tanggapan guru terhadap instrumen asesmen KPS yang dikembangkan. Tahap

selanjutnya mengkonsultasikan hasil revisi dengan dosen pembimbing.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pada studi la-

pangan, instrumen pada validasi ahli, instrumen pada uji coba lapangan awal.

Adapun penjelasan instrumen-instrumen tersebut yaitu :

1. Instrumen studi pendahuluan

Instrumen ini berupa lembar pedoman wawancara yang digunakan pada siswa ke-

las XII IPA dan guru kimia di 4 SMA Negeri dan 2 SMA Swasta di Kabupaten

Lampung Selatan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
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a. Angket analisis kebutuhan untuk peserta didik

Lembar angket analisis kebutuhan peserta didik digunakan untuk mengetahui

tanggapan peserta didik terhadap bentuk soal yang diujikan oleh guru.

b. Pedoman wawancara analisis kebutuhan untuk guru

Lembar pedoman wawancara ini berfungsi untuk mengetahui mengenai penerapan

asesmen KPS dalam pembelajaran, penyusunan instrumen asesmen beserta deng-

an rubriknya, dan kesulitan-kesulitan dalam menyusun instrumen asesmen KPS.

2. Instrumen validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli berupa instrumen validasi aspek ke-

sesuaian isi terhadap KI-KD-Indikator, aspek konstruk, dan aspek keterbacaan.

Adapun penjelasannya sebagai berikut :

a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian isi ins-

trumen asesmen KPS dengan KI dan KD, kesesuaian indikator, materi, serta ke-

sesuaian urutan materi dengan indikator.  Hasil dari validasi kesesuaian ini dija-

dikan sebagai masukan dalam pengembangan atau revisi pada instrumen asesmen

KPS pada materi sistem koloid.

b. Instrumen validasi aspek konstruk

Instrumen validasi konstruk disusun untuk mengetahui apakah konstruk asesmen

KPS telah sesuai dengan kata kerja operasional, dan kesesuaian rumusan per-

tanyaan dan jawaban dalam soal.  Hasil dari validasi konstruk asesmen ini di-
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jadikan sebagai masukan dalam pengembangan atau atau revisi pada instrumen

asesmen KPS pada materi sistem koloid.

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Instrumen validasi keterbacaan disusun untuk mengetahui apakah keterbacaan ins-

trumen asesmen KPS dapat terbaca dengan baik dilihat dari segi ukuran dan pe-

milihan jenis huruf, dan penulisannya.  Hasil dari validasi keterbacaan asesmen ini

dijadikan sebagai masukan dalam pengembangan atau revisi pada instrumen

asesmen KPS pada materi sistem koloid.

3. Instrumen tanggapan guru

Instrumen yang digunakan pada tahap uji coba lapangan awal terdiri dari instru-

men validasi aspek kesesuaian isi, konstruk, dan keterbacaan yang divalidasi oleh

dua validator. Hasil uji coba lapangan awal tersebut digunakan untuk validasi

produk dan revisi produk yang telah diujicobakan di pelaksanaan pembelajaran

dan pemberian angket pada guru. Angket tanggapan guru tersebut berisi menge-

nai pertanyaan-pertanyaan untuk menilai aspek kesesuaian isi terhadap KI-KD-

Indikator, konstruk, dan keterbacaan.  Hasil uji tersebut dijadikan sebagai

referensi terhadap pengembangan asesmen KPS pada materi sistem koloid.

E. Teknik analisis data

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan pengisian angket pada studi
lapangan

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data wawancara dan angket dilakukan

dengan cara :
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a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan

pertanyaan pada pedoman wawancara dan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan pedoman wawancara, angket dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis

sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawab-

an responten setiap item sebagai berikut:

%100%  
N

Ji
J in (Sudjana, 2005)

Keterangan:

inJ% = Persentase pilihan jawaban-i

 Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden

d. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk des-

kriptif naratif .

2. Teknik analisis data angket hasil validasi ahli dan tanggapan guru

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket aspek kesesuaian isi, aspek

konstruk, dan aspek keterbacaan instrumen asesmenKPS dilakukan dengan cara :

a. Mengkode dan mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan

jawaban berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
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berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.Penskoran jawaban responden dalam uji

kesesuaian, keterbacaan dan konstruksi berdasarkan skala Likert.

Tabel 2. Penskoran angket aspek kesesuaian isi materi, konstruksi dan
keterbacaan

No Pilihan jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (ST) 4
3 Kurang Setuju(KS) 3
4 Tidak setuju (TS) 2
5 Sangat tidak setuju (STS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban(S).jawaban angket adalah sebagai berikut:

1. Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor = 5 x jumlah responden

2. Skor untuk pernyataan Setuju (S)

Skor = 4 x jumlah responden

3. Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)

Skor = 3 x jumlah responden

4. Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 2 x jumlah responden

5. Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor = 1 x jumlah responden

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap jenis angket untuk aspek

kesesuaian, aspek konstruk, dan aspek keterbacaan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

%100%  
maks

in S

S
X (Sudjana , 2005)
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Keterangan:

inX% = Persentase jawaban setiap jenis pada angket

S = Jumlah skor jawaban total

maksS = Skor maksimum yang diharapkan

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian

isi, konstruksi, dan keterbacaan instrumen penilaian (assesment) KPS dengan

rumus sebagai berikut:

n

X
X

in

i


%

% (Sudjana, 2005)

Keterangan:

iX% = Rata-rata persentase semua item pertanyaan-i

 inX% = Jumlah persentase semua item pertanyaan-i

n = Jumlah butir soal angket.

g. Menafsirkan persentase jawaban angket secara keseluruhan dengan meng-

gunakan tafsiran (Arikunto, 2008):

Tabel 3.  Tafsiran kriteria tanggapan guru dan validator

Persentase Kriteria

80,1 – 100 Sangat tinggi

60,1 – 80 Tinggi

40,1 – 60 Sedang

20,1 – 40 Rendah

0,0 – 20 Sangat rendah

3. Teknik analisis butir soal

Dalam teknik analisis butir soal ini langkah yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
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a. Menilai hasil jawaban soal tertulis dalam bentuk essay yang diujikan berdasar-

kan skor yang ditetapkan .

b. Menganalisis pokok uji meliputi analisis validitas butir soal, dan reabilitas soal.

(1) Uji validitas

Validitas butir soal dapat ditentukan dengan mencari korelasi product moment

masing-masing soal berdasarkan skor item dengan skor total

rxy = = ∑ ∑ ∑( ∑ ((∑ ) )(( ∑ (∑ ) ) (Arikunto, 2013)

Keterangan :

rxy : koefisien validitas (r hitung)
N : jumlah peserta tes∑x : jumlah skor item soal tes∑Y : skor total peserta

Hasil r hitung / rxy yang didapat kemudian dibandingkan dengan tabel r pro-

duct moment yang disesuaikan dengan jumlah responden, dimana peng-

gunaan r tabel dengan pilihan taraf signifikansi 5% seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Daftar r tabel product moment (Sugiono, 2008).

N
(jumlah responden)

R tabel product moment
(taraf signifikansi 5 %)

10 0,632
20 0,444
22 0,432
24 0,404
26 0,388
28 0,374
30 0,361

Langkah selanjutnya menentukan taksiran validitas butir dengan ktiteria butir

soal dikatakan valid, jika r hitung >r product moment (Triyono, 2013).
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(2). Reliabilitas

Reliabilitas tes bentuk uraian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach, yaitu sebagai berikut:

r11 =( ) (1-
∑

) (Arikunto, 2013):

Keterangan :

r11 : reliabilitas yang dicari
∑ : jumlah varians skor tiap item

: varians skor total

Jumlah varians skor tiap item dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

=
∑ (∑ )

(Arikunto, 2013)

Varians total dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

=
∑ (∑ )

(Arikunto, 2013)

Keterangan :

= varians tiap soal
= varians soal

Xi = jawaban responden untuk setiap butir soal
∑Yt = total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
N = jumlah siswa

Langkah selanjutnya yaitu menafsirkan mutu reliabilitas soal menurut

Rosidin (2013) seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Tafsiran reliabilitas soal

Reliabilitas soal
Tes

Klasifikasi Tafsiran

0,000 – 0,400 Rendah Revisi
0,401 – 0,700 Sedang Revisi kecil
0,701 – 1,000 Tinggi Dipakai
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Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program Simple Pas

2.0.

(3). Tingkat kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang dibuat dapat dilakukan ana-

lisis taraf kesukaran soal tersebut dengan mengukur indeks kesukaran

(difficulty index). Indeks kesukaran dapat di tentukan dengan rumus sebagai

berikut:

P = (Arikunto, 2013).

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar
JS = jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes

Selanjutnya menentukan kriteria nilai indeks kesukaran soal tersebut sesuai

dengan Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria indeks kesukaran (Arikunto, 2013).

Nilai P Kriteria
1,00-0,71 Soal mudah
0,70-0,31 Soal sedang

0,30-0,00 Soal sukar
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Validitas Instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid yang dikem-

bangan adalah valid atau layak digunakan.  Hal ini dilihat dari hasil validasi

ahli pada aspek kesesuaian isi terhadap KI-KD-Indikator sebesar 87,00%

(sangat tinggi), aspek konstruk sebesar 76,00% (tinggi) dan aspek keter-

bacaan sebesar 85,56% (sangat tinggi).

2. Tanggapan guru terhadap Instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid

yang dikembangan adalah baik dan dapat digunakan.  Hal ini dilihat dari hasil

uji coba lapangan awal pada aspek kesesuaian isi terhadap KI-KD-Indikator

sebesar 92,00% (sangat tinggi), aspek konstruk sebesar 88,00% (sangat

tinggi) dan aspek keterbacaan sebesar 90,00% (sangat tinggi).

3. Validitas butir soal instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid yang

dikembangkan memiliki validitas soal katagori tinggi sampai sangat tinggi,

artinya soal sudah sahih dalam mengukur kemampuan peserta didik sesuai

indikator.
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4. Reliabilitas soal instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid yang

dikembangkan termasuk katagoti sangat tinggi atau dapat menggambarkan

keajegan kemampuan peserta didik.

5. Tingkat kesukaran soal instrumen asesmen KPS pada materi sistem koloid

yang dikembangkan memiliki katagori sangat tinggi, tinggi dan sedang.

Sehingga soal yang tidak menekan peserta didik menjadi putus asa dan tidak

mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauanya

B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah di-

lakukan adalah perlu adanya pengembangan lebih lanjut mengenai instrumen

asesmen berbasis keterampilan proses sains sehingga dapat dihasilkan produk

yang lebih valid dan lebih baik. Selain itu, diperlukan kemampuan dalam meng-

gunakan program khusus kimia seperti j-mol, chemdraw, microsoft publisher dan

lainnya sehingga gambar yang disajikan lebih baik. Apabila ingin mengembang-

kan instrumen asesmen berbasis keterampilan proses sains dapat difokuskan pada

materi kimia yang dapat mengukur banyak keterampilan KPS.
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